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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan uraian dari analisis yang 

peneliti paparkan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut, bahwa. 

Pola interaksi yang dilakukan oleh komunitas sabung ayam atau 

bajingan biasanya dilakukan pada saat ada remoh dimana remoh disini 

dilakukan pada saat siang sampai malam hari, pada saat itu bajingan akan 

melakukan interaksi satu sama lain, karena pada saat ada acara remoh 

mereka semuanya akan berkumpul. Dan hal lain tempat untuk mereka 

melakukan interaksi pada hari pasaran yaitu hari rabu dan hari sabtu, pada 

hari itu merupakan moment untuk mereka berkumpul sambil numgkrong 

diwarung yang ada di pasar tapaan. Sebenarnya masih banyak tempat-

tempat dimana mereka berinteraksi Cuma yang lebih nyata pada saat di 

pasar dan di acara remoh. 

Interaksi bajingan dengan masyarakat ditunjukkan dengan adanya 

pertolongan, seperti keamanan desa dan penengah apabila ada konflik 

didalam masyarakat, sehinggan masyarakat bisa juga dikatakan butuh 

terhadap sosok bajingan. Dengan hal itu juga pola interaksi bajingan 

dengan masyarakat terjadi pada saat remoh juga. 

Dampak dari komunitas sabung ayam atau bajingan yang ada 

ditengah-tengah masyarakat Tapaan, dilihat dari dampak positifnya 
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bajingan bisa membawa keamanan desa dan penengah jika ada konflik, 

kalu dilihat dari segi negatifnya bajingan merupakan tindakan 

penyimpangan yang dilarang oleh agama islam dan pastinya ada 

keresahan-keresahan terhadapn masyarakat walaupun hal itu tidak 

dijadikan patokan oleh masyarakat mengingat jasa yang dilakukan oleh 

seorang bajingan terhadap desa. 

B. Saran-Saran 

1. peran pemerintah dalam proses menjaga stabilitas kehidupan dalam 

masyarakat di lingkungan yang ada komunitas sabung ayam dan 

pengertiaan kebijaksanaan bagi setiap masyarakat dalam menjaga 

hubungan yang berbeda ideology. 

2. pentingnya sebuah kerukunan dalam bermasyarakat sehingga 

tercipta lingkungan masyarakat yang rukun, damai dan berbahagia 

walaupun berbeda kelompok, jenis dan kepercayaan. 


